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SERAKGGA HAMA YANG MENYERANG TIAF FASE PERTUMDUHAN TANAMAN
DAN FENGARUHNYA TERHADAF HASIL EEDELAT

(Glycine max (L) Merril)

A bes trak

Penelitiean mengenel Jenls seranggs hama yang menye—
rang pads tiap fase pertumbuhan tangman kedelai dan pe=-
ngaruhnya terhsdap hasil ksdelai telah dilasksanskan pada
daerah pertanaman kedelal rakyal di PalangXi, keczmatan
IV Magari, Kabupaten Sawshlunto Sijonjung vang dimulsi
bulan M=2i sampai September 19490,

Ditemukan 10 Jenis seranggs hima ysng menyerang ta-
naman kKedelai dan bervariasil sesuai denzan fzse pertum-
tuhan fanazman yang disukainya. Antara lain:s (1) pada
waktuy fase Tananman muda ditemukan lalat kaeang den kutu
kebul; (2) pada waktu fawe vegetatil segerti kutu daun,
ulat PELEE gulung daun, ulat jengkal, dan kumbang pucuk
disamping ledua jenis secranggs hama yang ditemuksn pada
fase tanaman medai; (3) pads waktu r'sse pembungaan dan
awal pembenriukan polong Entars lain ssmus Serangga hama
vang ditemukan waktu Tase vegetatll dan sersngga hapda
vang baru muncul yaiiu ulat graysk; (4) pada wakta fage
pertumbunan dan pPrnEMDHnEan polong serta pengisian pijt
Kecuali lalat xacang, senua seranggz hana yang ditemuksn
pedz waktn fase mebhﬂhﬂﬂl dan awal perbEnuukﬂn o0l ong
dijumpai pula pads fase pertumbuban ini Glsamping serang-
ga hama yang baru muncul yaitu kepik polong dan penggerek
polong; (5) dan waktu fase psmassksn polong dan penges
ringan biji masih ditemokan beberap jenis serangga peEri-
sak daun seperti kutu daun, ulat jengkal, ulal grayahk dan
serengga perusal polong yaitu kRepik hijaw dan pepggerel
polong.

Berdazarkan jumlak kepadatan populasi serangga hama
yahg ditemukan selama fage pertumbuhan tanaman dﬂpat gi=
#glakan bahwa penurunanhesil pads waslu fase vepetatil
ditentukan oleh serangga kuiu kebul, ketu daun dah lalat
kacang, sedangkan pada waktu Tase pembungasn dah awal
pembentehkan pUlLﬂ~ titentukan oleh kuto &aun, kutu kebul
dan ulayv gravak.



I. FENDAHULIUANW

Kedelai (Olyeine m2x (L) Merril) merupakan tsnaman

pangan yang pentlng artinys sebagai sumber protein untul
memenuhi kebutuhan pangan dan memperbaiki gizi masyara-

kat (Sumarno, 1984}, Kanpdungan protein blji mencapai

40U ¥ aan Komposisi asam aminonya mendekati komposisi a-

Sam amino hewanl, Dalam kehidugpan sehari-hari, pendudek
Indonesia memanfaatkannya dalam bentuk tahu, tempe, tau-
cg, Kecap, susu dan lain-lain {Dirsktorat Bins Produksi

Tanaman Pangan, 13985 Sadjea, 1990; Sospardi, 19907,

fetutuban pentudtuk lnoonesla skan kedelai menun juk-
kan tendensi meningkat dari tahun ke tanun. Fada tahun
1985 kebutuhan kedelai sebanyak 6,44 kg per kapits, ta-
hun 1986 meningkat menjsdl 3,80 kg per kapits (Biroc Pusat
stetistik, 1589). Selanjutnys Haajas (1990) melsporkan
oula bahwa tahun 15%0 kebutuhan kedelal peningkat lagi

menjadi 12,5 - 13,75 kg per kapita.

Reta-rata hasil kedelal per hektar di Indonesis ma=-
sih tergolong rendah bilu divandingkan dengan negars
produsen lainnya. Kalau Amerikxs Serikat telah mencapal
hasil 2,0 ton/ha, Bragzilia 1,8 ton/ha dan Argentina
¢,% tonfha (Pabinru, 1988}, ssasnghan di Indonesia baru

mencagali 1,1 ton/ha (Eiro Pusat Statistik, 195G

Scepaprdi, 1930},



adlah sdaty faktor penyebot readahnya hasil kedelsi

di [noopesia saaleh akibdt serangon Seranggs nama, Bila
Tidak dilakukan usahd pengendalisn kKehilangan hasgi)l depat
mencapai 80 % (Tengkano cen Seeharajan, 1485), tapgl bils

dilakuksn pengendalisn penurunsn hisil aiteksn wenjaci

520 % {Balai Penelitian Tandma: Poogan, 198%).

Telaoh diketohiui 23 jenlz Sersnggd RMaad Yanpg nenye—

rang ketelsa

gdn penyerangannyd Dervariasi sedual dengdn
Tase pertumbbhan. tdwaman Yonp dlsukalnya: E1} FELE o=
nyerang pads waktu Tage taraman muda Terdiril aari lalat

kacang, Dphiomya phasecli Tryion daan Qphiomya sojae

Fehnnit (Diptera : agromysidae); kutu xebul, EBemisia

tabaci Genn. (Homoptera : aleyrodidae)}; ulat tanah,
jgrotis spp {Lepidoptera :Noctuidse); kumbang daun,

Fhaedonia inclusa Stall. (Coleoptera : Chrysomelidae);

dan ulat jengkal, Longitarsus saturellinus Chiski (Lepi-

dopteras « Hoctuidae); (2} yaog menyerang waktu fase ve-

getatit yaitu wlat grayak, Spodoptera liiura Fabr. (Lepi-

doptera : Hoctuidae); ulat Jengkal, PMusia chalcites Esp.

(Lepidoptera : Woctuidaz)}; ulat penggulung daun,

Lamprosema indicala ¥., soxophies privatana Walker dan

Tricoplusis orichalcites Fabr, {Lepideptera : Pyralidae);

ilat korok, Stomopterix subcesivella Zehler (Lepidoptera:

gelechiidae); kuotu daun, Avhis gossypil Glov. dam Aphis

srassivara Koch. (Homoptera : Aphididae); peaggerek




ranting, Melanagromyza dolichestigma de Meyer (Diptera

iAgromysidae); wersng kedelail, ¥mpoasca sp. (Homoptera

Cicadellidae}; kumbang pucuk, Epilachna sejae G. (Coleop-

tera : Coccloellidae}; ulat sfidenta, afidentz grddaria

Muls. (Lepigoptera : Noctuldas) disamping ditemukan juga
lalat kacang, kotu kebul, ulat tapah, kunbang daun dan

-y

ulst jenskal, Longiltarsus saturellinus chiski; (3} Fang

menysrang pads szaail fage pembungian dan awal pembeptultan

polong adslanh psmakan polong, Heliothis armigers Hubner

{Lepidopters : Nociuidae)}; kepik hijau, WNezara wiridula

Linn. (Bemiptera : Pentatomidae); kepik; Plezodorus

rubrofagciatus Fb, den Fiesodorus hybnsri Linn. {Hemipte-

ra : Feptatomidae); kepik peoleag, Riptortus linearis i.

{Hemiptera : Coreidae); dan pesnggerek polong, Maruca

habsoni Butl. LLepiﬁnptera : Pyralidae}, juga ditemukan
kumoang daan, ulat jengkal, kutu kebul, ovlat penggulung
daun, ulat korok, kutu daun, wereng kedelai dan kiemba ngr
pucuk; (4£) yang menyerang waktu fasze pesriumbuhan dan
perkembangan polong serta pengisian ©iji antara lain ulat
jengkal, kumbang daun, kuetu Hebul, ulat grayalk, ulat peng-
gulung daun, wlat korok, #utw dsun, wereng kedelai, kum-
bang pucwk, pemakan polong, Kepilk hijaw, kepik polong,
kepik dan pepggerck polong; (5} yang meanyerang wakiu
fzse pemasskan polang dan pengeringan biji adelah Humbang

bubul, Bruncpus chinensis T. (Qoleocptera : Bruachidae)



disamping itu ditemukan jugas kepik nijau, kepik polong
dan kepik |(Tengkano dan Soehardjan, 1985; Departemen

Fertanian, 1987).

Adanya verliasi jenls Seranggs hama yans Menyerang
paca tisp fase pertumbuhan tanaman dan akibat perbedaan
faktor lingkungan seperti curah hujsa, suhu, kelembaban,
intensitas canaya matahari, zngin, tanah dan fazktor ha-=
¥atl mengaikinatkan terjszdinya perbedaan Kerusakan dan
kehilangan hzsil tznaman (Tengkano can Sechardjan, 1985;
Balsi Peneliilan Tembakau dan Tanaman Serat, 1939).

Oleh karena ita psrlu diketzhui serangga hama yang menye-
rang Liap-tiap fase pertumbunhan tznzman pada daerah-dae-

rah sentra produksi.

Adzpun tujuan penelitisn ini zuslah untuek mengsta-
hui jenis serangga nama Yang msnyerang pada tiap fase
pertupbunan tanaman dan pengarubnys terhadap hasil yang
ditimbulksn. Hipotesis awalnya adalah tiap Jenis se-

rangga hams dapat ményerang tisp fase pertumbuhzn tanam—

den vengarahnys terhadap hasil adalan sama.



IV. HASIL, PEMEAHASAN DAN XESIMPUTAK

A, Hasil dan Pembahnasan

1. Gerangga naxa vang menyerans tanaman keaelai

Hasil pengamatan lagsngan menuniukksn bahwa SETangee
hama yanz menyerang tiap-tisp fase pertumbuban tanaman
keaelai vapat dilihat pada Tatel 1 berikut.

Tabel 1. Earangga hamz yang menyerans pada masing-masing
tase pertumbunan tansman keadelai.

5 L
Faege nersumbuhan 4.

Ho., Serangga hama

A o G D E

3. Lalat kacang (0.phaseoli Tr.) + + + = -

2. Eutu kebul (B,tabaci Genn.) + + " i »

%. Kutu daon (sphis spp) - + i » i
4, Ilat penggulung daun

{L.indicata F.) - + + - -

5. Ulat jengksl (P.chalcites E.) - " + ¥ -

6. Humbang pucuk (E.s0jae G.) - + + _

7. Ulat gerayak (5.litura Fabr.) - - - + +

B. Hepik polong (R.linearis L.) - - - & _

9, Penggerek polong
(E.zinckenella Treit. ) - - - +
10. Kepik hijau (N.viridula L.)

Fase tanaman mudz

Fase vegetatifl

Faze pembungaan dan awal pembeatukan polong
‘Pase pertdmbuhan dan perkembangan polong serta
pengisian biji

fase pemasalban polong dan pengeringan biji
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada tiap-tiap
fase pertumbuhan tanaman kedelai ditemukan beberapa je-

nls serangga hama. Paoa waktu fase tanaman muda (4) di-
temukan lalat kacsng dan kutu kKebul., Fedua jenis serang-

ga tersebuot mempunyai Kebiasaan menglsap cairsn Hoblle-
don {Kogan and Hergog, 1979). EKenadirannys psuz fase
itu acalsh tertarik untuk mengisap cairan kotiledon yang
bare keluar dari dalam tanah. GSecangkan XKehadiran lalat
kocang untuk meletakkaa telur cliamplng untuk mengisaz

peiran tanaman pada kotilecon.

Fada.waktu fase vegetatif (B), disamping serangga
hama yapg ditemukan pads fase tanaman muda (a) ditemukan
pula kutu daun, ulat penggulung dauvn, ulat jengkal, dan
kumtsng pucuk. Kutu kKebul dan ketu dsun adslah seranggsa
pengisap calran daun sedangksn nlat penggulung daun, u-
lat jenghksl, dsn kumbang pucuk merupakan serangga-serang-
ga pemakan daun (Tengkano dan Soshardjan, 198%). Xebe-
radsan masing-masing serangps itu psos fase vegetztil
karena tertarik unitulk mengisap dan memakan daun yang te-
laly banyak membuka pench. Menurut Kalshoven {1931) keha-
diran serangga hams pada saat itu tiask szjs untuk mema-
kan dan mengisap daun, tetapi juga uantuk berlindung {se-
perti lalat kseang) van untuk meletakikan telur (se2perti
kutu kebul). Mungkin hal inilah yang menyebabkan keduz
serang;a yang disetutkan terakhir ditempukan Juga pada

fase vegetalil ini.



tapaman muda (4) tetapl berbeda nyats dengan hasil taznsm-

an yang diserang pada wakio fase vegetatirl (B) dan f's

)]
il

[

o~

(4]
1

pzmoungaan dan swal pembentukan poloag (C). Dapat 4

takan bahwa serangan Berangga hams pagsda walkty fase vegze-

¥

tatif asn fase pembungasn dan awal pembentulkan polongz

menurunkan hazil Kedelai secara nyata,

Penurunan hasil diakivatkan oleh Serangan behsraga
Jjenls seranggs nama Jada tiap Case pertunbuhan tanzman.
Tingginya penurunan hasil pads walktu fase vegetatif aki-
Tat Kerusakan olen seranggs hama sepertl pada Tabel 3,
dan pada wakitu fase pembungssn dan awal penbeatuban po-
long kerusskan serangea hama seperti pads Tabsl 4. Te=
tapi pads wakiu fase vegeitatif terdapst penonjolan kepa-
datan populasi kutu kebwl, kutu daurn dan laslat kacang
maka hasil tapaman pada waktoe fase pertumbuhan ind di-
tentukan oleh keberadaan keliga serangga hame terssbut.
Sedangkan hasil tanaman pads waklu fase pembupngaan dan
awagl pembeptukan polong ditentukan oleh kutu dauan, kutu

kebul dan ulat graysk.

B. Eesimpulan dan Saran

Lari uraian di ates dapdt diambil bebersapa kesimpul-
an antara lain ;
1. Selama pertumbuhan teapneman kedelai {ferdapat 10 jenis
serangega hama yang menyerang tangman kedelai di Pa-

langki., Waktu penyerangannya dan kepedatan populasi



3

yang terbeatul sangat tergantung pada fase pertumbuh-

dn tanaman yang disukainya,

Eepadatan populasi yeng dapat dianggap terbahaya ha-
hya dijumpai pade waktu fase vegetatif dan pada wak-
tu fase pembungsan dan awal pembentukan polons,

Yang berpersnan penting pada waktu fase vegetatif
adalah kutu kebul, kotu daun dan lalat kacang, se-
dangkan pada waktu fase pembungaan dan awal pemben-
tukan polong akibat serapgan ulat grayak, Kutu kebul
dan kutu daun. Karena penurunsn hasil yang dapat di-
angegap beraprti akibat serangsn serangga hama secara

langsung pada kedus fase pertumbuhan tersebut,

Dari hasil penelitian disarankan sgar berhati-hati

terhadep Berangega nama kEutu kebul, kutu daun dan lalat

kaicang terutama pada waktiu fase vegetatif dan ulat gra-

yak, kutu kebul dan kutu daun pada waktu [ase pembunga-

an dan awal pembentukan polong. Apabila pada fase-fage.

tersebut kepadatan populasinya cendrung tinggl agar seba-

iknya dilakukan usaha pengendalian. Don mengadakan pene-

litian lanjutan pada pericde tanam yang berikutnya, kare-

na pepelitisn inl taru dilaksanakan satu kali,
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